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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan 

dalam bab sebelumnya maka dapat ditarik simpulan: 

1. Pengelolaan limbah medis covid-19 di Puskesmas Jetis sudah 

berjalan dengan baik serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

sebab dalam langkah langkah pengelolaan telah teroganisir yaitu 

dengan melakukan pemilihan, sterilisasi, serta pengumpulan 

limbah agar tidak mencemari lingkungan. Hal ini juga didukung 

oleh adanya TPS di Puskesmas Jetis sebagai tempat untuk 

mengumpulkan limbah yang dibedakan ke dalam 3 kelompok 

yaitu limbah medis, limbah b3 serta limbah domestik. Selain itu 

tidak terjadi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 

limbah medis covid-19 ini sebab pengelolaan mengenai limbah 

medis covid-19 sudah sesuai dengan ketentuan yang ada juga 

didukung oleh peran Dinas Kesehatan dan Dinas Lingkungan 

Hidup serta fasyankes yang saling berkoordinasi dalam 

menangani persoalan mengenai limbah medis covid-19 agar 

tidak mencemari lingkungan.  Pelaporan kepada Dinas 
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Kesehatan dan Dinas Lingkungan Hidup juga rutin dilakukan 

oleh Puskesmas Jetis.  

 

2. Pengelolaan limbah medis covid-19 di Kota Yogyakarta secara 

keseluruhan juga sudah sesuai tetapi belum optimal 

diikarenakan masih terkendala mengenai tidak rutinnya 

pelaporan mengenai timbulan limbah medis covid-19 dari 

beberapa fasyankes kepada Dinas Lingkungan Hidup, 

kurangnya koordinasi antara petugas vaksinasi puskesmas 

dengan pihak pengangkut limbah medis covid-19, petugas 

vaksinasi terkadang masih kurang tertib dalam melepas APD 

yang terkontaminasi, serta beberapa safety box yang digunakan 

untuk mengumpulkan jarum suntik terlalu tipis sehingga sisa 

jarum masih sering tembus/keluar.  

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut:  

1. Dinas Lingkungan Hidup perlu menindaklanjuti dengan cara 

memeriksa atau melakukan follow up terhadap setiap fasyankes 

untuk dapat melakukan pelaporan data limbah medis covid-19 

secara rutin agar setiap data jumlah limbah yang dihasilkan jelas. 
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2. Dinas Kesehatan perlu menambah tim yang ditugaskan dalam 

kegiatan vaksinasi agar setiap lokasi vaksinasi serta pihak 

pengangkut limbah dapat lebih berkoordinasi dengan baik, serta 

mengganti safety box menggunakan bahan yang lebih tebal 

untuk penyimpanan jarum suntik agar tidak tembus atau 

menusuk keluar. 

3. Dinas Kesehatan dan Dinas Lingkungan hidup perlu melakukan 

pembinaan lagi terhadap petugas vaksinasi mengenai bahaya 

dari APD yang terkontaminasi. 
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